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 Pancasila merupakan dasar negara yang perlu dipahami 
dan diterapkan sejak sekolah dasar. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan pemahaman dan 
penerapan nilai-nilai Pancasila pada siswa kelas III SD 
Yayasan Al-Musthafawiyah. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan 18 
siswa. Data dikumpulkan melalui tanya jawab langsung, 
kegiatan klasifikasi, dan observasi perilaku. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa 
belum merata. Satu siswa mampu menyebutkan lima 
sila, lambang, dan contoh penerapannya dengan tepat 
saat tampil, sedangkan lima siswa menjawab benar 
dalam kegiatan klasifikasi dan dua siswa belum 
mengetahui kelima sila. Observasi juga menemukan 
perilaku mengejek, merendahkan, dan memilih-milih 
teman. Temuan ini mengungkapkan kesenjangan 
antara pengetahuan dan penerapan nilai Pancasila. 
Penelitian ini memberikan gambaran keterkaitan 
pemahaman dan perilaku siswa sebagai dasar evaluasi 
pembelajaran. Implikasinya, guru perlu menggunakan 
kegiatan kontekstual, latihan klasifikasi perilaku, 
pembiasaan sikap positif, dan keteladanan untuk 
memperkuat penerapan nilai Pancasila di sekolah. 

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila; Nilai-Nilai 
Pancasila; Pemahaman; Penerapan; Siswa Sekolah 
Dasar. 
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1. PENDAHULUAN 
  

Pancasila merupakan dasar negara sekaligus pandangan hidup bangsa Indonesia yang 

menjadi landasan dalam membentuk sikap dan perilaku warga negara. Nilai-nilai 

Pancasila perlu dikenalkan dan ditanamkan sejak pendidikan dasar agar siswa tidak hanya 

mengenal Pancasila secara konseptual, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki peran penting 

dalam pembentukan karakter peserta didik melalui nilai ketuhanan, kemanusiaan, 

persatuan, musyawarah, dan keadilan (Ninawati et al., 2025). Proses pembelajaran 

tersebut perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan dilakukan melalui 

pengalaman konkret agar nilai Pancasila lebih mudah dipahami dan diterapkan (Akhyar 

& Dewi, 2022; Kurniawaty, 2022). 

Penanaman nilai Pancasila tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi dan 

hafalan lima sila. Siswa perlu memperoleh pengalaman yang memungkinkan mereka 

memahami makna nilai Pancasila serta menghubungkannya dengan perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Hidayat et al. (2021) menjelaskan bahwa penanaman nilai 

Pancasila dalam pendidikan dasar perlu dilakukan secara nyata melalui proses 

pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, Nurohmah et al. (2021) menunjukkan bahwa 

nilai-nilai Pancasila perlu diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan 

demikian, pemahaman Pancasila tidak hanya dilihat dari kemampuan siswa menyebutkan 

sila dan lambangnya, tetapi juga dari kemampuan mengenali nilai yang terkandung di 

dalamnya dan menghubungkannya dengan situasi nyata. 

Penerapan nilai Pancasila juga berkaitan erat dengan pembentukan karakter dan 

perilaku sosial siswa. Keteladanan dan pembiasaan di lingkungan sekolah dapat 

membantu siswa membangun sikap yang sesuai dengan nilai Pancasila (Kusumawardani 

et al., 2021). Selain itu, penerapan nilai Pancasila dalam proses pembelajaran dapat 

dilakukan melalui berbagai kegiatan yang mendorong siswa untuk bekerja sama, 

menghargai orang lain, bertanggung jawab, dan menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan sosialnya (Fathonah et al., 2026). Rizqiyah et al. (2024) juga menekankan 

pentingnya pendidikan karakter dan budaya sekolah yang berlandaskan nilai-nilai 

Pancasila. Berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa pembentukan karakter 

melalui pendidikan Pancasila memerlukan keterkaitan antara materi pembelajaran dan 

perilaku nyata siswa. 

Peran guru menjadi penting karena siswa sekolah dasar masih membutuhkan contoh 

konkret dalam memahami suatu nilai. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai teladan dalam menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai 

Pancasila. Nababan et al. (2025) menegaskan pentingnya peran guru dalam pembentukan 

karakter siswa berbasis nilai-nilai Pancasila. Selain itu, penerapan nilai Pancasila dalam 

pendidikan karakter membutuhkan lingkungan sekolah yang mendukung agar siswa 

memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan nilai tersebut dalam interaksi sehari-hari 

(Rahmayani et al., 2025). Pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung juga 

dapat membantu siswa membangun karakter mandiri dan bertanggung jawab (Prayudha 

et al., 2024). 
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Penelitian terdahulu telah membahas berbagai aspek pendidikan Pancasila di sekolah 

dasar, antara lain pembentukan karakter, keteladanan guru, pembiasaan, dan strategi 

pembelajaran. Riyadi et al. (2025) membahas strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam 

Pendidikan Pancasila, sedangkan Sasi et al. (2025) menekankan integrasi nilai Pancasila 

dalam pendidikan karakter melalui pembelajaran dan pembiasaan. Meskipun kajian-

kajian tersebut memberikan landasan penting bagi pengembangan Pendidikan Pancasila, 

diperlukan kajian yang secara khusus menggambarkan keterkaitan antara pengetahuan 

siswa mengenai Pancasila, kemampuan menghubungkan contoh perilaku dengan sila 

yang sesuai, dan perilaku yang ditunjukkan dalam interaksi sehari-hari. Ketiga aspek 

tersebut perlu diamati secara terpadu untuk memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai pemahaman dan penerapan nilai Pancasila pada siswa sekolah 

dasar. 

Kebutuhan tersebut semakin relevan dalam menghadapi perkembangan lingkungan 

belajar siswa. Transformasi digital dan perubahan lingkungan sosial menuntut penguatan 

karakter Pancasila agar siswa tetap memiliki dasar nilai dalam berinteraksi dan mengambil 

sikap (Nofridasari & Hidayati, 2023). Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam 

pembelajaran juga perlu dilakukan secara berkelanjutan agar nilai yang dipelajari tidak 

berhenti pada pengetahuan, tetapi berkembang menjadi karakter dan kebiasaan siswa 

(Nurhasanah et al., 2026). Oleh karena itu, kajian mengenai pemahaman dan penerapan 

nilai Pancasila perlu memperhatikan kemampuan siswa dalam mengenali nilai sekaligus 

perilaku mereka dalam lingkungan sekolah. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III SD 

Yayasan Al-Musthafawiyah. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian tiga aspek 

secara terpadu, yaitu pemahaman siswa terhadap sila dan lambang Pancasila, kemampuan 

mengklasifikasikan contoh perilaku berdasarkan sila yang sesuai, serta penerapan nilai 

Pancasila dalam interaksi sehari-hari yang diamati secara langsung. Fokus tersebut 

memungkinkan penelitian tidak hanya menggambarkan penguasaan pengetahuan siswa, 

tetapi juga memperlihatkan keterkaitannya dengan perilaku dalam lingkungan sekolah. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemahaman siswa kelas III SD Yayasan Al-

Musthafawiyah terhadap nilai-nilai Pancasila, menganalisis kemampuan siswa dalam 

menghubungkan nilai Pancasila dengan perilaku sehari-hari, serta menggambarkan 

penerapan nilai-nilai tersebut dalam interaksi siswa di lingkungan sekolah. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila yang konkret dan kontekstual melalui kegiatan 

klasifikasi perilaku, pembiasaan, serta keteladanan guru. 

 

2. METODE 

 

Pendekatan, Tempat, dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 

Pancasila dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan jawaban siswa, 

hasil kegiatan klasifikasi perilaku, dan perilaku yang diamati di lingkungan sekolah. 
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Penelitian dilaksanakan pada 18 September 2026 di SD Yayasan Al-Musthafawiyah, Jl. 

Taut No. 27A, Sidorejo, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Subjek penelitian berjumlah 18 siswa kelas III yang dilibatkan dalam kegiatan penelitian 

untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila 

pada tingkat kelas. Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pihak sekolah. 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tanya jawab langsung, kegiatan klasifikasi perilaku, dan 

observasi. Tanya jawab langsung digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

menyebutkan lima sila Pancasila, mengenali simbol setiap sila, serta memberikan contoh 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Respons siswa dicatat berdasarkan ketepatan 

jawaban. Kemampuan menjawab pertanyaan dibedakan dari keberanian tampil di depan 

kelas karena kesediaan untuk tampil tidak selalu menggambarkan tingkat pemahaman 

siswa. 

Kegiatan klasifikasi perilaku dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

menghubungkan contoh perilaku sehari-hari dengan sila Pancasila yang sesuai. Hasil 

kegiatan dicatat berdasarkan ketepatan siswa dalam menentukan hubungan antara contoh 

perilaku dan sila yang berkaitan. Sementara itu, observasi dilakukan selama kegiatan 

penelitian berlangsung dengan memperhatikan interaksi antarsiswa. Indikator 

pengamatan meliputi perilaku positif, seperti menghargai teman, bekerja sama, dan saling 

membantu, serta perilaku negatif, seperti mengolok-olok, merendahkan, menertawakan, 

dan mengucilkan teman. Perilaku yang ditemukan dideskripsikan berdasarkan kejadian 

yang teramati selama penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih serta mengelompokkan 

informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 

uraian deskriptif dan tabel yang memuat hasil temuan, jumlah siswa, serta persentase pada 

setiap aspek yang diamati. Persentase dihitung dengan membandingkan jumlah siswa 

yang memenuhi kriteria pada setiap aspek dengan jumlah keseluruhan subjek penelitian, 

yaitu 18 siswa. Hasil dari tanya jawab, klasifikasi perilaku, dan observasi kemudian 

diinterpretasikan sesuai dengan aspek yang diukur. Jumlah siswa yang mampu menjawab 

secara lengkap tidak dijadikan satu-satunya dasar untuk menyimpulkan pemahaman 

seluruh siswa karena setiap kegiatan mengukur aspek yang berbeda. 

 

Keabsahan dan Etika Penelitian 

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi teknik dengan membandingkan temuan 

dari tanya jawab langsung, klasifikasi perilaku, dan observasi. Perbandingan ini digunakan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai Pancasila pada siswa. Perbedaan antartemuan ditafsirkan 

berdasarkan konteks kegiatan dan aspek yang diamati. Karena penelitian dilaksanakan 

dalam satu hari, hasil observasi menggambarkan perilaku yang ditemukan selama 
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kegiatan penelitian dan tidak digunakan untuk menyimpulkan karakter siswa secara 

keseluruhan atau perilakunya dalam jangka panjang. 

Penelitian ini telah memperoleh izin dari pihak sekolah. Dalam penyajian hasil, 

identitas siswa dijaga dan data dilaporkan secara objektif sesuai dengan temuan yang 

diperoleh. Pelaksanaan penelitian juga memperhatikan usia siswa dan menghindari 

tindakan yang dapat mempermalukan siswa ketika belum mampu menjawab pertanyaan 

dengan tepat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pemahaman Siswa terhadap Nilai-Nilai Pancasila 

  Berdasarkan kegiatan penelitian terhadap 18 siswa kelas III SD Yayasan Al-

Musthafawiyah, ditemukan adanya perbedaan kemampuan siswa dalam memahami nilai-

nilai Pancasila. Dalam kegiatan tanya jawab, satu siswa berani maju dan mampu 

menyebutkan lima sila Pancasila, lambang masing-masing sila, serta contoh penerapannya 

dengan jawaban yang sesuai. Temuan ini menggambarkan kemampuan siswa yang tampil 

dalam kegiatan tersebut, tetapi tidak dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan bahwa 

hanya satu siswa yang memahami materi Pancasila. 

  Hasil kegiatan klasifikasi memberikan gambaran yang berbeda. Dari 18 siswa, lima 

siswa mampu mengidentifikasi sila Pancasila berdasarkan contoh perilaku dengan benar, 

sedangkan dua siswa belum mengetahui kelima sila Pancasila. Kedua temuan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan menyebutkan sila dan lambangnya serta kemampuan 

menghubungkan perilaku dengan nilai Pancasila perlu dilihat sebagai aspek yang berbeda. 

Siswa yang mampu menghafalkan sila belum tentu dapat mengidentifikasi nilai yang 

mendasari suatu perilaku, begitu pula siswa yang belum mampu menjawab secara lengkap 

belum tentu tidak memahami seluruh materi. 

  Perbedaan tersebut menunjukkan pentingnya menggunakan beberapa bentuk kegiatan 

untuk memperoleh gambaran pemahaman siswa. Tanya jawab membantu 

mengidentifikasi kemampuan siswa dalam menyampaikan pengetahuan, sedangkan 

kegiatan klasifikasi membantu melihat kemampuan siswa menghubungkan konsep 

Pancasila dengan contoh konkret. Dengan demikian, penilaian pemahaman tidak 

sebaiknya hanya didasarkan pada keberanian siswa tampil di depan kelas. 

  Temuan ini sejalan dengan Kartini et al. (2021) dan Nurohmah et al. (2021), yang 

menekankan pentingnya menghubungkan pembelajaran Pancasila dengan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman terhadap nilai Pancasila tidak hanya berkaitan 

dengan penguasaan materi, tetapi juga kemampuan mengenali makna nilai tersebut dalam 

situasi nyata. Oleh karena itu, pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjelaskan alasan suatu perilaku sesuai atau tidak sesuai dengan nilai Pancasila. 

 

 Kemampuan Siswa Menghubungkan Nilai Pancasila dengan Perilaku Sehari-hari 

  Hasil kegiatan klasifikasi menunjukkan bahwa lima dari 18 siswa mampu memberikan 

jawaban yang benar ketika diminta menghubungkan contoh perilaku dengan sila Pancasila 

yang sesuai. Jumlah tersebut setara dengan 27,8% dari seluruh siswa yang terlibat. Temuan 
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ini menunjukkan bahwa kemampuan menghubungkan konsep Pancasila dengan contoh 

perilaku masih perlu diperhatikan dalam pembelajaran di kelas yang diteliti. 

  Kemampuan menghubungkan perilaku dengan sila Pancasila berbeda dari sekadar 

mengetahui atau menghafalkan isi Pancasila. Siswa perlu memahami makna suatu nilai 

sebelum dapat mengidentifikasinya dalam situasi tertentu. Sebagai contoh, membantu 

teman dapat dikaitkan dengan nilai kemanusiaan, sedangkan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama dapat dikaitkan dengan nilai persatuan dan gotong royong. 

Contoh tersebut perlu disertai penjelasan agar siswa tidak hanya menghafalkan pasangan 

antara perilaku dan sila, tetapi juga memahami alasan hubungan tersebut. 

  Temuan ini dapat dikaitkan dengan Minawati et al. (2019), yang membahas 

penggunaan pembelajaran berbasis masalah untuk menanamkan nilai Pancasila melalui 

situasi yang dekat dengan pengalaman siswa. Pendekatan kontekstual memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan materi dengan persoalan yang mereka 

kenali. Namun, penelitian ini belum menguji efektivitas strategi pembelajaran tertentu. 

Oleh karena itu, penggunaan cerita, studi kasus, dan permainan klasifikasi ditempatkan 

sebagai alternatif yang dapat dipertimbangkan untuk pembelajaran selanjutnya, bukan 

sebagai strategi yang telah terbukti efektif berdasarkan penelitian ini. 

 

Tabel.1 Cakupan Kemampuan Siswa 

Aspek yang Diamati Hasil Temuan Jumlah Siswa Persentase 

Menyebutkan lima sila, 

lambang, dan contoh 

penerapan 

Siswa yang maju dan 

memberikan jawaban 

lengkap sesuai kriteria 

1 5,6% 

Menghubungkan contoh 

perilaku dengan sila yang 

sesuai 

Siswa yang menjawab 

benar dalam kegiatan 

klasifikasi 

5 27,8% 

Pengetahuan tentang 

lima sila Pancasila 

Siswa yang belum 

mengetahui kelima sila 

2 11,1% 

Perilaku mengolok-olok 

teman 

Siswa yang tercatat 

melakukan perilaku 

tersebut selama 

observasi 

17 94,4% 

Sumber: Data penelitian, diolah. 

Keterangan: Persentase dihitung dari 18 siswa. Jumlah siswa yang maju dan memberikan 

jawaban lengkap tidak menggambarkan keseluruhan siswa yang memahami nilai-nilai 

Pancasila. Temuan tersebut menunjukkan kemampuan siswa yang memenuhi kriteria 

saat kegiatan tanya jawab, sedangkan kegiatan klasifikasi memberikan gambaran berbeda 

mengenai kemampuan siswa dalam menghubungkan contoh perilaku dengan sila 

Pancasila yang sesuai. 

 

Penerapan Nilai-Nilai Pancasila dalam Interaksi Siswa 

  Selain pemahaman, penelitian juga mengamati perilaku siswa ketika berinteraksi di 

lingkungan sekolah. Dalam naskah hasil observasi, ditemukan perilaku yang belum sesuai 
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dengan nilai-nilai Pancasila, antara lain mengolok-olok teman, mengejek nama orang tua, 

merendahkan teman, mengejek teman yang tidak mampu menjawab pertanyaan, dan 

memilih untuk tidak berteman dengan siswa tertentu. 

  Temuan tersebut perlu dipahami berdasarkan perilaku konkret yang diamati, bukan 

sebagai penilaian menyeluruh terhadap karakter siswa. Perilaku mengejek dan 

merendahkan teman, misalnya, dapat dikaitkan dengan kurangnya penghargaan terhadap 

sesama, sedangkan tindakan mengucilkan teman dapat menghambat terciptanya 

hubungan yang rukun. Meskipun demikian, satu kejadian yang diamati tidak cukup untuk 

menyimpulkan bahwa seorang siswa selalu menunjukkan perilaku tersebut dalam 

berbagai situasi. 

  Naskah awal mencatat bahwa perilaku mengolok-olok teman ditemukan pada 17 dari 

18 siswa atau 94,4%. Agar temuan ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, hasil 

tersebut perlu disertai penjelasan mengenai indikator perilaku dan konteks 

kemunculannya. Penulis perlu memastikan apakah penghitungan dilakukan berdasarkan 

siswa yang setidaknya satu kali melakukan perilaku tersebut atau berdasarkan frekuensi 

kejadian. Catatan juga perlu menunjukkan bentuk perilaku yang ditemukan, situasi ketika 

perilaku terjadi, serta apakah perilaku tersebut diamati secara langsung oleh peneliti. 

  Dengan penjelasan tersebut, hasil observasi dapat digunakan untuk menggambarkan 

perilaku yang muncul selama kegiatan penelitian tanpa memberikan label negatif kepada 

siswa. Mengingat observasi dilakukan dalam satu hari, temuan ini menggambarkan 

kondisi yang teramati pada saat penelitian dan belum dapat mewakili pola perilaku siswa 

dalam jangka panjang. 

  Kusumawardani et al. (2021) menekankan pentingnya keteladanan dan pembiasaan 

dalam pembentukan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila. Berdasarkan sudut pandang 

tersebut, interaksi sehari-hari di sekolah dapat dipahami sebagai salah satu konteks 

penting bagi proses pembentukan karakter. Nilai menghargai sesama, bekerja sama, dan 

tidak membeda-bedakan teman memerlukan kesempatan untuk dipraktikkan dalam 

kegiatan nyata. Guru juga memiliki peran dalam membantu siswa memahami alasan suatu 

tindakan sesuai atau tidak sesuai dengan nilai Pancasila. 

  

Kesenjangan antara Pemahaman dan Penerapan Nilai Pancasila 

  Temuan penelitian memberikan gambaran awal mengenai perbedaan antara 

kemampuan siswa menjawab pertanyaan, kemampuan menghubungkan contoh perilaku 

dengan sila Pancasila, dan perilaku yang teramati dalam interaksi sehari-hari. Dalam 

kegiatan klasifikasi, lima dari 18 siswa memberikan jawaban benar. Sementara itu, catatan 

observasi melaporkan adanya perilaku yang belum sesuai dengan nilai Pancasila pada 

sejumlah siswa. 

  Perbedaan tersebut dapat menjadi petunjuk bahwa penguasaan pengetahuan dan 

penerapan nilai perlu dikaji melalui aspek yang berbeda. Mengetahui isi Pancasila 

merupakan bagian dari proses belajar, sedangkan penerapan nilai melibatkan perilaku 

dalam interaksi dengan orang lain. Pengetahuan tentang suatu nilai tidak dengan 

sendirinya membuktikan bahwa nilai tersebut telah menjadi kebiasaan siswa. 
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  Meskipun demikian, kesenjangan antara pemahaman dan penerapan dalam penelitian 

ini perlu ditafsirkan secara hati-hati. Data yang tersedia belum cukup untuk menyatakan 

bahwa siswa yang mampu menjawab pertanyaan atau mengklasifikasikan perilaku dengan 

benar juga merupakan siswa yang melakukan perilaku mengejek. Untuk membuktikan 

hubungan pada tingkat individu, diperlukan pencocokan antara hasil jawaban, hasil 

klasifikasi, dan catatan observasi setiap siswa dengan tetap menjaga kerahasiaan identitas 

mereka. 

  Oleh karena itu, kesimpulan yang lebih tepat adalah bahwa penelitian menemukan 

variasi kemampuan siswa dalam memahami dan menghubungkan nilai Pancasila dengan 

perilaku, serta menemukan perilaku yang belum sesuai dengan nilai tersebut selama 

observasi. Temuan ini menunjukkan pentingnya menelaah pemahaman dan penerapan 

secara bersama-sama, tetapi belum membuktikan hubungan sebab-akibat di antara 

keduanya. 

  Wislita dan Ramadan (2023) membahas pembiasaan rutin dan spontan sebagai salah 

satu cara mengembangkan implementasi nilai-nilai Pancasila di sekolah dasar. Hal 

tersebut dapat digunakan sebagai landasan untuk membahas pentingnya lingkungan 

sekolah dalam mendukung proses internalisasi nilai. Internalisasi dalam konteks ini dapat 

dipahami sebagai proses ketika nilai yang dipelajari secara bertahap dihubungkan dengan 

sikap dan tindakan sehari-hari. Proses tersebut memerlukan penguatan yang berulang dan 

contoh perilaku yang dapat diamati siswa. 

  Dengan demikian, pembelajaran Pancasila perlu memberi ruang bagi siswa untuk 

tidak hanya menyebutkan sila, tetapi juga menjelaskan makna nilai, mengenali 

penerapannya, dan merefleksikan perilaku dalam situasi sehari-hari. Penelitian lanjutan 

dengan observasi berulang dan pencatatan perilaku yang lebih sistematis diperlukan untuk 

mengetahui apakah pola yang ditemukan dalam satu hari juga muncul secara konsisten 

pada waktu yang berbeda. 

 

Implikasi bagi Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

  Berdasarkan temuan penelitian, beberapa alternatif penguatan pembelajaran dapat 

dipertimbangkan. Pertama, guru dapat menggunakan contoh perilaku yang dekat dengan 

pengalaman siswa, seperti membantu teman, berbagi alat tulis, bekerja sama dalam 

kelompok, menghargai perbedaan pendapat, dan tidak mengejek teman. Siswa dapat 

diminta menentukan sila yang sesuai sekaligus menjelaskan alasan pilihannya. 

  Kedua, kegiatan klasifikasi dapat dikembangkan melalui kartu perilaku, cerita 

sederhana, atau diskusi kelompok. Kegiatan tersebut dapat membantu guru melihat 

apakah siswa hanya mengingat pasangan antara sila dan contoh perilaku atau benar-benar 

memahami alasan hubungan keduanya. Jawaban siswa juga dapat dijadikan bahan untuk 

memberikan penjelasan tambahan sesuai kebutuhan belajar. 

  Ketiga, keteladanan dan pembiasaan dapat digunakan sebagai bagian dari lingkungan 

belajar. Guru dapat memberi contoh perilaku menghargai sesama dan memberikan 

arahan ketika terjadi tindakan yang merendahkan atau mengucilkan teman. Pembiasaan 

ini perlu dilaksanakan secara konsisten dan disertai penjelasan mengenai nilai yang 

mendasari perilaku tersebut. 
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  Rekomendasi tersebut merupakan implikasi yang diturunkan dari temuan penelitian 

dan literatur yang dibahas, bukan hasil pengujian efektivitas strategi. Penelitian ini belum 

membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan strategi tertentu. Oleh 

sebab itu, efektivitas kegiatan klasifikasi, pembiasaan, dan keteladanan masih perlu diteliti 

lebih lanjut melalui penerapan dan evaluasi yang sistematis. 

 

4. KESIMPULAN 

 

  Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa kelas III SD Yayasan Al-

Musthafawiyah terhadap nilai-nilai Pancasila masih beragam, sementara dalam interaksi 

sehari-hari masih ditemukan perilaku yang belum mencerminkan nilai Pancasila. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya membedakan kemampuan siswa dalam mengenali 

materi Pancasila dengan kemampuan menghubungkannya pada perilaku nyata. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada gambaran pemahaman siswa melalui tanya jawab 

dan klasifikasi perilaku serta penerapan nilai Pancasila berdasarkan observasi. Secara 

praktis, pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat diperkuat melalui kegiatan kontekstual, 

pembiasaan, dan keteladanan guru. Namun, penelitian ini melibatkan 18 siswa dalam satu 

kelas dengan pengamatan selama satu hari sehingga hasilnya terbatas pada kondisi yang 

ditemukan di lokasi penelitian dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan pengamatan berulang agar perkembangan 

pemahaman dan penerapan nilai Pancasila dapat dikaji secara lebih mendalam. 
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